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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh servant leadership terhadap organizational 
citizenship behavior dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Sampel dalam penelitian 
ini adalah seluruh pegawai BKPSDM Kabupaten Klaten berjumlah 39 pegawai. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik non probability sampling dengan metode sampel 
jenuh. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner secara langsung kepada 
responden. Uji hipotesis menggunakan path analysis dengan alat analisis IBM SPSS Statistics 
26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa servant leadership berpengaruh positif terhadap 
organizational citizenship behavior, servant leadership berpengaruh positif terhadap kepuasan 
kerja, kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior, kepuasan 
kerja tidak dapat memediasi pengaruh servant leadership terhadap organizational citizenship 
behavior.
Kata kunci : Servant Leadership, Organizational Citizenship Behavior, Kepuasan Kerja.

Abstract
This study aims to analyze the effect of servant leadership on organizational citizenship 
behavior with job satisfaction as a mediating variable. The sample in this study were all 
employees of BKPSDM Klaten Regency totaling 39 employees. The sampling technique used 
non probability sampling technique with saturated sample method. Data collection was carried 
out by distributing questionnaires directly to respondents. Hypothesis testing using path 
analysis with IBM SPSS Statistics 26 analysis tools. The results showed that servant leadership 
has a positive effect on organizational citizenship behavior, servant leadership has a positive 
effect on job satisfaction, job satisfaction has no effect on organizational citizenship behavior, 
job satisfaction does not mediate the effect of servant leadership on organizational citizenship 
behavior.  
Keywords: Servant Leadership, Organizational Citizenship Behavior, Job Satisfaction 
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PENDAHULUAN
Instansi pemerintah merupakan sektor pelayanan publik yang menuntut sumber daya manusia di 
dalamnya memiliki kualitas, kompetensi, integritas, dan daya saing tinggi. Tingkat keunggulan 
pegawai menjadi kunci utama keberhasilan penyelenggaraan pelayanan publik (Supriadi & 
Manullang, 2020). Adanya tuntutan profesi pada pegawai menyebabkan pegawai dihadapkan 
pada tugas dan tanggung jawab yang besar dalam memberikan pelayanan guna pencapaian visi 
misi organisasi sehingga diperlukan kerja sama antar pegawai dalam bentuk perilaku extra-role 
atau peran lebih yang dikenal dengan istilah Organizational Citizenship Behavior (OCB).
	 Perilaku OCB mencakup membantu orang lain, menjadi sukarelawan untuk tugas-tugas 
tambahan dan mematuhi peraturan serta prosedur di tempat kerja (Titisari, 2014). Meningkatnya 
perilaku tersebut tidak lepas dari peran sumber daya manusia di dalamnya dan faktor yang 
mempengaruhi. Beberapa faktor yang mempengaruhi terciptanya perilaku OCB pegawai 
menurut Podsakoff et al., (2000) di antaranya kepemimpinan dan kepuasan kerja.
	 Seorang pemimpin sebagai penentu keputusan dan kebijakan tentunya tidak hanya 
menggunakan power kekuasaan yang dimiliki, tetapi harus mampu mempengaruhi pegawai 
dalam organisasi agar merasa tergerak (Rahayu & Wahyudi, 2021). Seorang servant leader 
umumnya terlibat secara langsung ke dalam lingkungan organisasi untuk membangun dan 
mendorong pegawainya agar terus berkembang serta memberikan bantuan ketika pegawai 
mengalami kesulitan (Mira & Margaretha, 2012). Gaya kepemimpinan servant leadership 
dapat membuat pegawai bahagia dan puas terhadap kehidupannya sehingga mereka cenderung 
menunjukkan perilaku extra-role lebih tinggi di tempat kerja dan berdampak positif pada 
efisiensi dan efektivitas organisasi (Chughtai, 2017).
	 Gaya kepemimpinan servant leadership memiliki hubungan yang kuat dengan kepuasan 
kerja. Menurut Kaur (2018) pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan servant 
leadership mampu membangun hubungan positif dengan para bawahan melalui interaksi yang 
baik, memberikan apresiasi sehingga akan meningkatkan kepuasan kerja pegawai. 
	 Berdasarkan hasil telaah penelitian terdahulu masih menunjukkan adanya kesenjangan 
hasil penelitian (research gap) terkait hubungan ketiga variabel tersebut. Hasil penelitian 
Aprilda et al., (2019), Simamora et al., (2021), Wahyu et al., (2019), Roza et al., (2021) dan 
Fatril et al., (2022) menunjukkan hasil servant leadership berpengaruh positif terhadap perilaku 
OCB. Sedangkan hasil penelitian Handayani et al., (2020), Fitriadi & Anugrah, (2022) dan 
Puspasari (2023) menunjukkan hasil bahwa servant leadership tidak berpengaruh terhadap 
perilaku OCB.
	 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aprilda et al., (2019), Hasanuddin et al., (2021), 
Nuraini et al., (2022), Wahyu et al., (2019), Roza et al., (2021), Fatril et al., (2022), dan Puspasari 
(2023) menunjukkan hasil bahwa servant leadership berpengaruh positif terhadap kepuasan 
kerja. Sedangkan hasil penelitian Sahem et al., (2021) dan Ulfah et al., (2023) menunjukkan 
hasil bahwa servant leadership tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai.
	 Penelitian pada variabel selanjutnya yang dilakukan oleh Aprilda et al., (2019), Supriyati 
& Agustina (2021), Syawal et al., (2023), Wahyu et al., (2019), Simamora et al., (2021), Nuraini 
et al., (2022), Roza et al., (2021), Fatril et al., (2022) dan Puspasari (2023) menunjukkan hasil 
bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap OCB. Sedangkan penelitian Phala et 
al., (2016) dan Yasmin & Istisagita (2023) menunjukkan hasil bahwa kepuasan kerja tidak 
berpengaruh terhadap OCB.
	 Hasil penelitian dari Aprilda et al., (2019), Puspasari (2023) dan Wahyu et al., (2019) 
menunjukkan bahwa kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh servant leadership terhadap 
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OCB. Sedangkan hasil penelitian dari Fatril et al., (2022), Roza et al., (2021) dan Ulfah et 
al., (2023) menunjukkan hasil bahwa kepuasan kerja tidak dapat memediasi pegaruh servant 
leadership terhadap OCB.
	 Perilaku OCB yang dilakukan pegawai akan membantu merealisasikan tujuan organisasi 
karena kinerja dari tiap pegawai mempengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan sehingga 
organisasi menjadi baik dengan adanya pegawai yang tidak hanya bertindak secara in-role 
tetapi juga extra-role. Selain itu, kontribusi dari seorang pemimpin juga sangat dibutuhkan 
sebab tercapainya tujuan organisasi tidak terlepas dari kebijakan dan kendali seorang pemimpin 
dalam memotivasi bawahan agar bekerja sesuai dengan tupoksi yang telah ditetapkan.
	 Pimpinan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten 
Klaten terindikasi menerapkan gaya kepemimpinan servant leadership, terlihat pada cara 
pimpinan berkomunikasi dan senang berdiskusi dengan bawahan, memberi arahan pelaksanaan 
kegiatan dengan jelas, melibatkan pegawai dalam setiap pengambilan keputusan serta pegawai 
secara bebas menyuarakan keluhan atau pendapat mereka pada forum rapat. Selain itu pegawai 
di BKPSDM Kabupaten Klaten didapatkan adanya perilaku OCB yang terlihat yaitu secara 
sukarela membantu pekerjaan dari rekan kerja yang tidak hadir maupun memiliki beban kerja 
berlebih, namun perilaku OCB hanya tampak pada pegawai di bidang ataupun sub bidang yang 
sama.

TINJAUAN LITERATUR
Servant Leadership
Menurut Greenleaf (1977) servant leadership diartikan sebagai individu yang bersedia lebih 
dulu menjadi pelayan, dimulai dari naluri ingin melayani, kemudian secara sadar individu 
memilih untuk memimpin dan memastikan bahwa kepentingan orang lain menjadi prioritas 
yang harus dilayani. 

Servant leadership adalah kepemimpinan yang melayani dan berfokus pada pengikut 
atau bawahan, dimana pengikut menjadi perhatian utama (Patterson dalam Dennis & 
Bocarnea, 2005)). Teori yang dikembangkan oleh (Dennis & Bocarnea, 2005) mendefinisikan 
servant leadership adalah gaya kepemimpinan yang melayani anggotanya dan berfokus pada 
kesejahteraan dan kepentingan anggota atau pengikutnya.
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Organizational Citizenship Behavior
Organizational Citizenship Behavior pertama kali dikonsep pada tahun 1983 oleh Dennis W. 
Organ. Menurut Organ et al., (2006) organizational citizenship behavior didefinisikan sebagai 
sikap atau tindakan bersifat bebas yang dipilih individu, tidak secara langsung diakui melalui 
sistem penghargaan formal (reward) namun mampu meningkatkan efektivitas fungsi organisasi. 
Organizational citizenship behavior (OCB) merupakan partisipasi dari pegawai terhadap 
pekerjaan melebihi peran formal (Smith et al., 1983).
	 Mengutip pendapat dari Titisari (2014) “OCB adalah kontribusi individu yang melebihi 
tuntutan peran di tempat kerja”. Konsep dari perilaku organizational citizenship behaivor 
adalah berfokus pada tindakan tolong-menolong pegawai terhadap sesama rekan kerja dengan 
tujuan mencapai hasil yang melebihi ekspektasi organisasi. Dasar kepribadian perilaku OCB 
mencerminkan sifat-sifat pegawai yang kooperatif, senang membantu, perhatian dan berdedikasi. 
Perilaku OCB ini dilakukan oleh pegawai sebagai bentuk balasan terhadap tindakan organisasi 
(Luthans, 2011).

Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja didefinisikan sebagai perilaku positif yang timbul dari penilaian pekerjaan 
atau pengalaman pegawai terhadap pekerjaan mereka berdasarkan persepsi mengenai seberapa 
baik pekerjaan tersebut (Luthans, 2011). Menurut Robbins & Judge (2023), kepuasan kerja 
merupakan perasaan positif dari pegawai mengenai pekerjaan yang berasal dari hasil evaluasi 
karakteristik pekerjaan tersebut.

Kerangka Penelitian
Hubungan antara Servant Leadership dengan Organizational Citizenship Behavior
Peningkatan perilaku OCB pegawai dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya 
dengan gaya kepemimpinan servant leadership. Seorang servant leader membantu menciptakan 
pengaruh positif pada lingkungan kerja dengan menciptakan rasa pelayanan bersama sehingga 
akan meningkatkan perilaku OCB pada pegawai (Aprilda et al., 2019). Hal tersebut dapat 
dikatakan apabila pemimpin melayani pengikut, maka pengikut akan terinspirasi untuk 
melayani orang lain. Menurut Sendjaya (2015), servant leadership berfokus pada kebutuhan 
dan pengembangan pengikut sehingga memberikan kontribusi positif terhadap keterlibatan 
perilaku pegawai di dalam organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Aprilda et al., (2019), 
Simamora et al., (2021), Wahyu et al., (2019), Roza et al., (2021), dan Fatril et al., (2022) 
menyatakan bahwa servant leadership berpengaruh positif terhadap perilaku OCB pegawai. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi penerapan servant leadership 
maka semakin tinggi perilaku OCB pada pegawai. Berdasarkan uraian penjelasan dan hasil 
penelitian sebelumnya, maka peneliti mengajukan hipotesis pertama yaitu :
H1: Servant Leadership berpengaruh positif terhadap OCB pada pegawai BKPSDM Kabupaten 

Klaten

Hubungan antara Servant Leadership dengan Kepuasan Kerja
Gaya kepemimpinan servant leadership tidak hanya berfokus pada memimpin dan memerintah 
bawahan. Namun, servant leadership menggabungkan kepemimpinan dan pelayanan menjadi 
hubungan positif dengan menunjukkan keterlibatan tinggi di dalam organisasi yang mampu 
memberikan kenyamanan dan dukungan pekerjaan pada bawahan sehingga pegawai cenderung 
merasakan kepuasan kerja. Pada penelitian Aprilda et al., (2019), Hasanuddin et al., (2021), 
Nuraini et al., (2022), Wahyu et al., (2019), Roza et al., (2021), Fatril et al., (2022), dan 
Puspasari (2023) menemukan bahwa servant leadership berpengaruh positif terhadap kepuasan 



     CAKRAWANGSA BISNIS
Rosa Lingga Monica, Anna Partina	  Vol. 5, No.1 (2024): April | 44-57

48

kerja. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi penerapan servant 
leadership maka semakin tinggi pula kepuasan kerja pegawai. Berdasarkan uraian penjelasan 
dan hasil penelitian sebelumnya, maka peneliti mengajukan hipotesis kedua dalam penelitian 
ini yaitu :
H2: Sevant leadership berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja pada pegawai BKPSDM 

Kabupaten Klaten.

Hubungan antara Kepuasan Kerja dengan Organizational Citizenship Behavior
Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi terciptanya perilaku 
OCB pada pegawai (Organ et al., 2006). Pegawai yang merasakan kepuasan terhadap 
pekerjaannya akan cenderung berbicara positif tentang organisasi dan membalas kepuasan 
yang dirasakan dengan melaksanakan tugas secara extra dan melebihi standar yang telah 
ditentukan. Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aprilda et al., (2019), Supriyati & 
Agustina (2021), Syawal et al., (2023), Wahyu et al., (2019), Simamora et al., (2021), Nuraini 
et al., (2022), Roza et al., (2021), Fatril et al., (2022) dan Puspasari (2023) menemukan bahwa 
kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap OCB. Hal ini berarti semakin tinggi kepuasan kerja 
yang dirasakan pegawai maka semakin tinggi pula perilaku OCB pada pegawai. Berdasarkan 
uraian penjelasan dan hasil penelitian sebelumnya, maka peneliti mengajukan hipotesis ketiga 
dalam penelitian ini yaitu :
H3: Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap OCB pada pegawai BKPSDM Kabupaten Klaten.

Hubungan Kepuasan Kerja Memediasi Pengaruh Servant Leadership Terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB)
Servant leadership cenderung berfokus pada pemenuhan kebutuhan pegawai sehingga akan 
meningkatkan kepuasan pada diri pegawai. Karena tugas dari seorang pemimpin adalah membuat 
pegawai nyaman dan merasa puas di tempat kerja. Kepuasan inilah yang akan membuat pegawai 
secara sukarela berkontribusi terhadap hal-hal yang tidak menjadi tuntutan dalam organisasi. 
Sejumlah penelitian terkait organizational citizenship behavior menempatkan kepuasan kerja 
sebagai variabel mediasi yaitu hasil penelitian dari Aprilda et al., (2019), Puspasari (2023) dan 
Wahyu et al., (2019) yang menunjukkan hasil bahwa kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh 
dari servant leadership terhadap OCB. Karena semakin tinggi penerapan gaya kepemimpinan 
servant leadership akan meningkatkan kepuasan kerja sehingga mendorong terciptanya 
perilaku OCB. Berdasarkan uraian penjelasan dan hasil penelitian sebelumnya, maka peneliti 
mengajukan hipotesis keempat dalam penelitian ini yaitu:
H4: Kepuasan kerja memediasi pengaruh servant leadership terhadap OCB pada pegawai 

BKPSDM Kabupaten Klaten.

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Keterangan
		   = Pengaruh secara langsung
		   = Pengaruh secara tidak langsung
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METODE PENELITIAN
Definisi Konsep dan Definisi Operasional
Servant Leadership
Menurut Dennis & Bocarnea (2005) servant leadership didefinisikan sebagai gaya kepemimpinan 
yang melayani anggotanya dan berfokus pada kesejahteraan dan kepentingan anggota atau 
pengikutnya. Indikator dari Servant Leadership menurut Dennis & Bocarnea (2005) dapat 
diukur dengan Servant Leadership Assessment Instrument (SLAI) antara lain; (1) Love (Kasih 
sayang), (2) Humility (Kerendahan hati), (3) Vision (Visioner), (4) Trust (Kepercayaan), (5) 
Empowerment (Pemberdayaan).

Organizational Citizenship Behavior
Menurut Organ et al., (2006) Organizational Citizenship Behavior (OCB) didefinisikan 
sebagai sikap atau tindakan bersifat bebas yang dipilih individu, tidak secara langsung diakui 
melalui sistem penghargaan formal (reward) namun mampu meningkatkan efektivitas fungsi 
organisasi. Indikator dari Organizational Citizenship Behavior antara lain; (1) Altruism (Sikap 
menolong), (2) Conscientiousness (Patuh terhadap peraturan), (3) Sportmanship (Sikap sportif), 
(4) Courtesy (Perilaku baik dan sopan), (5) Civic virtue (Sikap keterlibatan dalam organisasi).

Kepuasan Kerja
Menurut Luthans (2011) kepuasan kerja didefinisikan sebagai perilaku positif yang timbul 
dari penilaian pekerjaan atau pengalaman pegawai terhadap pekerjaan mereka berdasarkan 
persepsi mengenai seberapa baik pekerjaan tersebut. Indikator dari kepuasan kerja antara lain; 
(1) The work itself  (Pekerjaan itu sendiri), (2) Pay (Gaji), (3) Promotion opportunities (Peluang 
promosi), (4) Supervision (Pengawasan kerja), (5) Coworkers (Rekan kerja).

Metode Pengambilan Sampel Dan Pengumpulan Data
Sampel pada penelitian ini adalah seluruh pegawai Badan Kepegawaian dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Kabupaten Klaten yang berjumlah 39 pegawai dengan keseluruhan 
pegawai berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS). Teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik non probability sampling dengan metode sampel jenuh. Metode pengumpulan data 
melalui metode observasi, wawancara dan kuesioner. Hasil jawaban responden melalui 
kuesioner diukur menggunakan skala Likert 5 (lima) tingkatan jawaban. Berdasarkan jenis 
kelamin, pegawai laki-laki lebih banyak dengan persentase 59%. Berdasarkan lama masa kerja 
mayoritas pegawai sudah bekerja lebih dari 15 tahun dengan persentase 46%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Pengujian validitas instrument penelitian menggunakan Aplikasi IBM SPSS Statistics 26. 
Suatu item pernyataan dinyatakan valid apabila r-hitung>r-tabel. Pengujian ini dilakukan uji 
dua sisi dengan taraf signifikansi 5% (0,05), jumlah sampel responden dalam penelitian ini 
sebanyak 39 responden, dengan (df) = n-2 yaitu df = 39-2 = 37 sehingga diperoleh r-tabel = 
0,3160. Berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item pada variabel servant 
leadership (X), organizational citizenship behavior (Y) dan kepuasan kerja (Z) dinyatakan 
valid karena r-hitung lebih besar dari r-tabel (0,316). 

Uji Reliabilitas
Suatu kuesioner dinyatakan reliabel apabila jawaban yang diberikan responden terhadap 
pernyataan konsisten. Instrumen dalam kuesioner dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s 
Alpha > 0,7. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha N of item Keterangan

Servant Leadership 0,903 22 Reliabel
OCB 0,919 24 Reliabel

Kepuasan Kerja 0,839 10 Reliabel
                 Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan tabel 1. di atas, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha pada variabel servant leadership, 
organizational citizenship behavior dan kepuasan kerja lebih besar dari 0,70 sehingga dapat 
dinyatakan bahwa instrument reliabel.

Uji Normalitas
Uji asumsi dasar pada penelitian ini menggunakan uji normalitas One-Sample Kolmogrov 
Smirnov dengan taraf signifikansi 5% (0,05). Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah 
data terdistribusi normal atau tidak, apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data dinyatakan 
terdistribusi normal (Ghozali, 2021). Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai 
dari Asymp Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih dari 0,05 sehingga data dinyatakan 
terdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2021) uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah ditemukan 
korelasi antar variabel independen atau variabel dependen. Apabila nilai tolerance > 0,10 dan 
VIF <10,00 maka dinyatakan lolos uji multikolinearitas. Berdasarkan hasil uji multikolinearitas 
diketahui bahwa nilai tolerance variabel servant leadership dan kepuasan kerja sebesar 0,456 
atau lebih dari 0,10. Sedangkan nilai VIF masing-masing variabel sebesar 2,191 atau kurang 
dari 10,0 sehingga dapat dikatakan bahwa antar variabel tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik 
(Ghozali, 2021). Model pengujian dalam penelitian ini menggunakan uji koefisien korelasi 
spearman yaitu apabila Sig (2-tailed) > 0,05 maka dikatakan tidak terjadi heterokedastisitas. 
Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas diketahui bahwa nilai sig (2-tailed) servant leadership 
sebesar 0,844 dan kepuasan kerja sebesar 0,998, hasil tersebut lebih dari 0,05 sehingga dapat 
dikatakan tidak terjadi heterokedastisitas.

Uji Hipotesis
Analisis jalur (path analysis) digunakan untuk pengujian pengaruh dari variabel mediasi dan 
digunakan untuk menentukan kausalitas antar variabel (Ghozali, 2021).

Tabel 2. Hasil Output Regresi Model I

                           Sumber: Data Primer, diolah 2023
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Berdasarkan hasil output regresi model I diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :
	 Y = α + 1X1 + 1Z1 + e
	 Y = 37.408 + 0,591X + 0,235Z + e

Tabel 3. Hasil Output Regresi Model II

                         Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan hasil output regresi model II diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :
	 Z	= α + 1X1 + e
	 Z 	= 4.792 + 0,390X + e

Dari persamaan hasil output regresi model I dan II diatas diketahui bahwa :
a.	 Koefisien regresi dari nilai unstandardized coefficients beta variabel servant leadership = 

0,591 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 artinya variabel servant leadership berpengaruh 
positif terhadap organizational citizenship behavior. Sehingga semakin tinggi penerapan 
gaya kepemimpinan servant leadership maka semakin tinggi pula organizational citizenship 
behavior pegawai. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 yang 
menyatakan servant leadership berpengaruh positif terhadap organizational citizenship 
behavior, diterima.

b.	 Koefisien regresi dari nilai unstandardized coefficients beta variabel servant leadership = 
0,390 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 artinya variabel servant leadership berpengaruh 
positif terhadap kepuasan kerja. Sehingga semakin tinggi penerapan gaya kepemimpinan 
servant leadership maka semakin tinggi pula kepuasan kerja pegawai. Berdasarkan 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 yang menyatakan servant leadership 
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, diterima.

c.	 Koefisien regresi dari nilai unstandardized coefficients beta variabel kepuasan kerja = 0,235 
dengan nilai signifikansi 0,461 > 0,05 artinya variabel kepuasan kerja tidak berpengaruh 
terhadap organizational citizenship behavior. Sehingga semakin tinggi penerapan gaya 
kepemimpinan servant leadership maka tidak berpengaruh terhadap peningkatan kepuasan 
kerja pegawai. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 yang 
menyatakan kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap organizational citizenship 
behavior, ditolak.

Perhitungan uji hipotesis 4 dilakukan dengan analisis jalur sebagai berikut:
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P3 = 0,129
Sp3 = 0,315

e1 = 0,7014

P2 = 0,737
Sp2 = 0,059

Gambar 2. Analisis Jalur

Pengaruh langsung (P1)		  = 		       0,613
Pengaruh tidak langsung (P2 x P3)	 = 0,737 x 0,129 = 0,095 +
Pengaruh total (P1) + (P2 x P3))	 = 		        0,708

	 Berdasarkan perhitungan di atas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung sebesar 0,613 
sedangkan nilai pengaruh tidak langsung sebesar 0,095, artinya nilai pengaruh langsung 
lebih besar dari nilai pengaruh tidak langsung sehingga dapat dikatakan kepuasan kerja tidak 
memediasi pengaruh servant leadership (X) terhadap organizational citizenship behavior (Y).
	 Pengujian kekuatan pengaruh secara tidak langsung variabel servant leadership (X) 
terhadap OCB (Y) melalui kepuasan kerja (Z) menggunakan uji sobel test. Berikut merupakan 
gambar hasil pengujian sobel test :

Gambar 3. Hasil Uji Sobel Test

	 Berdasarkan gambar hasil uji sobel test di atas dapat diketahui bahwa hasil nilai sobel test 
0,409 < 1,96 (t-hitung<t-tabel) dengan tingkat signifikansi 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa 
tidak terjadi pengaruh mediasi yaitu variabel kepuasan kerja tidak mampu memediasi pengaruh 
variabel servant leadership terhadap organizational citizenship behavior. Maka hipotesis 4  
yang menyatakan bahwa kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh servant leadership (X) 
terhadap organizational citizenship behavior (Y), ditolak.

Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi (Adjusted R2) digunakan untuk menguji seberapa besar variasi dari 
variabel dependen dapat dijelaskan oleh variasi variabel independent, sedangkan sisanya 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi (Ghozali, 2021). Hasil 
uji koefisien determinasi (R2) dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4. Koefisien Determinasi (Adjusted R2)
Model Summary

Model R R Square Adjusted R 
Square

Std. Error of 
the Estimate

1 .713a .508 .481 5.729
a. Predictors: (Constant), Servant Leadership, Kepuasan Kerja

                 Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan tabel pengujian koefisien determinasi (Adjusted R2) di atas dapat dilihat pada nilai 
Adjusted R2 sebesar 0,481 artinya pengaruh servant leadership (X) dan kepuasan kerja terhadap 
OCB (Y) sebesar 48,1% dan sisanya 51,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
atau diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan
1.	 Pengaruh servant leadership terhadap organizational citizenship behavior
	 Pimpinan BKPSDM selalu memberikan dukungan terhadap tugas dan pekerjaan 

pegawai, memberdayakan pegawai dengan setiap peluang untuk mengembangkan skill 
dan kesempatan ikut mengambil keputusan, berusaha melibatkan visi pegawai dalam 
pencapaian tujuan organisasi, mempercayai setiap tindakan dari pegawai dan pimpinan 
bersikap rendah hati. Penerapan gaya kepemimpinan servant leadership tersebut yang 
terlihat berusaha melayani bawahan dengan baik memberikan teladan bagi pegawai untuk 
bertindak melayani sesama rekan kerja sehingga pegawai cenderung menunjukkan perilaku 
extra role lebih tinggi di tempat kerja.

		  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aprilda et al., (2019), 
Simamora et al., (2021), Wahyu et al., (2019), Roza et al., (2021), dan Fatril et al., (2022) 
yang memperoleh hasil penelitian bahwa servant leadership berpengaruh positif terhadap 
organizational citizenship behavior.

2.	 Pengaruh servant leadership terhadap kepuasan kerja
	 Pimpinan BKPSDM yang memperhatikan pegawai dan mampu membangun hubungan 

positif dengan para bawahan cenderung menciptakan suasana kerja yang menyenangkan. 
Kenyamanan di tempat kerja inilah yang akan menciptakan kepuasan kerja pegawai di dalam 
organisasi. Selain itu, pimpinan yang selalu melibatkan bawahan untuk ikut berpartisipasi 
dalam pengambilan keputusan akan menyebabkan kepuasan kerja pegawai lebih tinggi 
(Luthans, 2011). Hal ini karena pegawai merasa diberdayakan dan dianggap penting dalam 
organisasi.

		  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aprilda et al., (2019), 
Hasanuddin et al., (2021), Wahyu et al., (2019), Fatril et al., (2022) dan Puspasari (2023) 
yang menyatakan bahwa servant leadership berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.

3.	 Pengaruh kepuasan kerja terhadap organizational citizenship behavior
	 Kepuasan kerja yang dirasakan dan diperoleh pegawai BKPSDM yaitu berasal dari gaji, 

pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, promosi, dan pengawasan kerja dari pimpinan ternyata 
tidak berpengaruh terhadap peningkatan perilaku extra role atau OCB di tempat kerja. 

		  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Phala et al., (2016), 
dan (Yasmin & Istisagita, 2023) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap OCB.
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4.	 Pengaruh servant leadership terhadap organizational citizenship behavior melalui 
kepuasan kerja

	 Berdasarkan hasil pengujian sobel test didapatkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh tidak 
signifikan terhadap organizational citizenship behavior. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
kepuasan kerja tidak dapat memediasi pengaruh servant leadership terhadap organizational 
citizenship behavior. Pada pengujian sebelumnya juga terbukti bahwa servant leadership 
dapat berpengaruh secara langsung terhadap peningkatan perilaku OCB tanpa harus melalui 
variabel kepuasan kerja. 

		  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan  oleh Fatril et al., (2022), 
Roza et al., (2021) dan Ulfah et al., (2023) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja tidak 
dapat memediasi pengaruh servant leadership terhadap organizational citizenship behavior.

SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan dan analisis data yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut :
1.	 Servant leadership berpengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior
2.	 Servant leadership berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja
3.	 Kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior
4.	 Kepuasan kerja tidak memediasi pengaruh servant leadership terhadap organizational 

citizenship behavior

KETERBATASAN DAN SARAN PENELITIAN SELANJUTNYA
Penelitian ini hanya dilakukan pada satu instansi pemerintah saja sehingga bagi peneliti 
selanjutnya agar melibatkan jumlah responden lebih luas dengan mencari subjek penelitian di 
instansi pemerintah yang memiliki karakteristik serupa seperti responden berstatus Pegawai 
Negeri Sipil (PNS) ataupun penelitian di instansi swasta agar dapat menjadi perbandingan dari 
penelitian sebelumnya. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah variabel lain yang dapat 
mempengaruhi peningkatan perilaku organizational citizenship behavior pada pegawai. Hal ini 
karena variabel servant leadership, dan kepuasan kerja hanya mampu menjelaskan organizational 
citizenship behavior sebesar 48,1%, yang artinya 51,9% organizational citizenship behavior 
dipengaruhi oleh variabel lain seperti kecerdasan emosional, komitmen organisasi, adversity 
quotient, budaya organisasi, person organization-fit, religiusitas, dan kualitas kehidupan kerja.
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